ASUHAN BERKESINAMBUNGAN PADA NY S UMUR 40 TAHUN
G4P3AAH3 USIA KEHAMILAN 32 MINGGU DENGAN LETAK
SUNGSANG DAN POLIHIDRAMNION
DI PUSKESMAS SEWON 1 BANTUL

SINOPSIS

Keberhasilan upaya kesehatan ibu, di antaranya dapat dilihat dari indikator
Angka Kematian Ibu (AKI). AKI adalah jumlah kematian ibu selama masa
kehamilan, persalinan dan nifas yang disebabkan oleh kehamilan, persalinan, dan
nifas atau pengelolaannya tetapi bukan karena sebab-sebab lain seperti kecelakaan
atau terjatuh di setiap 100.000 kelahiran hidup *. Upaya yang dapat dilakukan
Bidan untuk berkonstribusi dalam percepatan penurunan AKI dan AKB vyaitu
dengan memberikan asuhan komprehensif berupa Continuity of care (CoC) yang
merupakan asuhan kebidanan kepada ibu dan bayi mulai dari kehamilan sampai
keluarga berencana

Kunjungan ANC trimester ketiga ditemukan berdasarkan hasil anamnesis
dimana ibu mengatakan cemas dengan kondisi bayinya posisi letak sungsang.
Hasil pemeriksaan USG didapatkan hasil letak sungsang dan polihidramnion
(SDP 9,5 cm dan AFI 25 cm). Pada tanggal 21 Januari 2023 ibu bersalin secara
Sectio Caesarea di RSUD Panembahan Senopati Bantul dan telah dilakukan
MOW. Selama masa nifas, tidak terdapat komplikasi. Bayi lahir secara Sectio
Caesarea mengalami Asfiksia dan Kelainan Kongenital (Atresia lleum Tipe 3 A).
Segera dilakukan penatalaksanaan lebih lanjut di ruang NICU RSUD Panembahan
Senopati dan dilakukan rujukan ke RSUP Dr.Sardjito. Bayi dilakukan
pembedahan yaitu ileustomi dan pasca pembedahan dirawat di NICU RSUP
Dr.Sardjito selama 21 hari. Operasi pembedahan selanjutnya dijadwalkan
kemudian. Saat ini ibu dan bayi dalam keadaan sehat dan ibu berkomitmen untuk
memberikan ASI Eksklusif.

Kesimpulan dari asuhan ini adalah ibu hamil dengan letak sungsang, dan
polihidramnion. Pada persalinan terjadi secara Sectio Caesarea. Penanganan

komplikasi pada bayi dapat teratasi dengan maksimal. Saran untuk bidan agar



dapat meningkatkan asuhan berkesinambungan dengan cara memantau dan
mendampingi ibu dan janin sehingga ketika ditemukan komplikasi dapat
dilakukan tindakan tepat waktu dan sesuai prosedur, sehingga terjadi peningkatan
rasa kepercayaan pasien terhadap bidan untuk memberikan Asuhan Komprehensif

dan Rujukan Berencana.



